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Abstrak: Pasar Ekonomi ASEAN (Asean Economic Market) adalah
bentuk integrasi ekonomi regional pada tahun 2020. Dengan
pencapaian ini, ASEAN akan menjadi pasar tunggal dan produksi
berdasarkan aliran barang, jasa, investasi, dan tenaga kerja terampil.
Aliran komoditas dan faktor-faktor produksi diperkirakan akan
meningkat di bidang pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
ekonomi yang adil, dan untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan
perbedaan sosial-ekonomi di kawasan ASEAN. Oleh karena itu,
diperlukan strategi adaptasi baru dari kebijakan ekonomi yang
didasarkan pada kemampuan mengenali potensi Indonesia.
Kemampuan sinergi pemerintah dan pasar diharapkan dapat
memperkuat daya saing ekonomi nasional, yang menurut perjanjian
pada 2015 akan menghadapi tantangan penyatuan pasar ekonomi
ASEAN. Dengan menggunakan metode kualitatif untuk meneliti
Strategi Adaptasi Pasar Tradisional dan Pemerintah Kota dalam
Anggar Masyarakat Ekonomi Asean (EAC).

Kata Kunci: strategi adaptasi, pasar tradisional, masyarakat
ekonomi asean

Abstract: ASEAN economic market (AEC) is a form of regional
economic integration are planned to be implemented in the 2020's.
With these achievements, the ASEAN will become a single market
and production base which occurs the flow of goods, services,
investment and skilled labor are free as well as capital flows more
freely. The flow of commodities and factors of production are
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expected to bring ASEAN into a prosperous and competitive region
with equitable economic development, and reduced levels of poverty
and socio-economic differences in the ASEAN region. Therefore, we
need a new adaptation strategy of economic policy based on the
ability to recognize the potential of Indonesia traditional markets.
Synergy ability of the government and traditional markets are
expected to strengthen the competitiveness of the national economy,
which according to the agreement in 2015 will face the challenge of
unification of the ASEAN economic market. Using qualitative
method to research Traditional Market Adaptation Strategies and
City Government in Fancing Asean Economic Community (EAC).
Keywords: strategi adaptasi, pasar tradisional, asean economic
market

A. Pendahuluan

Transformasi adalah sebuah proses perubahan secara berangsur-angsur
sehingga sampai pada tahap ultimate, perubahan yang dilakukan dengan cara
memberi respon terhadap pengaruh unsur eksternal dan internal yang akan
mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikenal sebelumnya
melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau melipatgandakan.

Dalam rangka kearah mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui
integrasi ekonomi kawasan, maka pada KTT ASEAN ke-9 di Bali pada tahun
2003 dihasilkan Bali Concord II, yang menyepakati pembentukan ASEAN
Community untuk mempererat integrasi ASEANL Terdapat tiga komunitas
ASEAN Community yang disesuaikan dengan tiga pilar di dalam ASEAN Vision
2020, yaitu bidang keamanan politik (ASEAN Political-Security Community),
ekonomi (ASEAN Economic Community), dan sosial budaya (ASEAN Socio-
Culture Community). Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) adalah tujuan akhir
integrasi ekonomi seperti yang dicanangkan dalam ASEAN Vision 2020,
adalah “To transform ASEAN into a stable, prosperous, and highly competitive
region with equitable economic development, and reduced poverty and socio-

economic disparities (ASEAN Vision 2020)” 2
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Dalam membantu tercapainya integrasi ekonomi ASEAN melalui AEC,
maka dibuatlah AEC Blueprint yang memuat empat pilar utama yaitu (1)
ASEAN sebagai pasar tunggal dan berbasis produksi tunggalyang didukung
dengan elemen aliran bebasbarang, jasa, investasi, tenaga kerja terdidik dan
aliran modal yang lebih bebas; (2) ASEAN sebagai kawasan dengan daya
saing ekonomi tinggi, dengan elemen peraturan kompetisi, perlindungan
konsumen, hak atas kekayaan intelektual, pengembangan infrastruktur,
perpajakan, dan e-commerce;(3) ASEAN sebagai kawasan dengan
pengembangan ekonomi yang merata dengan elemen pengembangan usaha
kecil dan menengah, dan prakarsa integrasi ASEAN untuk negara-negara
Kamboja, Myanmar, Laos, dan Vietnam; dan (4) ASEAN sebagai kawasan yang
terintegrasi secara penuh dengan perekonomian global dengan elemen
pendekatan yang koheren dalam hubungan ekonomi di luar kawasan, dan
meningkatkan peran serta dalam jejaring produksi global.3

Setelah dihasilkan Bali Concord Il para pemimpin negara-negara ASEAN
bersepakat mencanangkan Masyarakat Ekonomi ASEAN(MEA) yang bermula
disetujui oleh Pemerintah Republik Indonesia dalam KTT ASEAN ke-12, di
Cebu, Filipina, 13 Januari 2007 yang diimplementasikan mulai tahun 2015%,
dan akan dibuka menyeluruh pada tahun 2022. Pembentukan komunitas
tersebut diharapkan dapat mewujudkan tercapainya suatu kawasan yang
berdaya saing tinggi di kancah internasional®. Tujuan utama diberlakukannya
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) untuk menjadikan ASEAN sebagai pasar
tunggal dan basis produksi, yang mana terjadi arus barang, jasa, investasi dan
tenaga terampil yang bebas serta aliran modal yang lebih luas®. Dalam artian
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) merupakan suatu upaya untuk
membentuk pasar bebas antara negara-negara Asia Tenggara yang mana bea
masuk barang dan jasa akan dihapus.” Ini akan berdampak terhadap arus lalu
lintas produk dari negara ASEAN, termasuk dalam hal ini adalah persaingan

barang-barang dari ASEAN ke dalam negeri khususnya di pasar tradisional.
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Di Indonesia, keberadaan pasar tradisional bukan semata urusan
ekonomi tetapi lebih jauh kepada norma, ranah budaya, sekaligus peradaban
yang berlangsung sejak lama di berbagai wilayah Indonesia8. Sebagai pusat
kegiatan sosial ekonomi kerakyatan, pola hubungan ekonomi yang terjadi di
pasar tradisional menghasilkan terjalinnya interaksi sosial yang akrab antara
pedagang-pembeli, pedagang-pedagang dan pedagang-pemasok yang
merupakan warisan sosial representasi kebutuhan bersosialisasi antar-
individu®. Fungsi pasar tradisional selanjutnya menjadi pusat pertemuan,
pusat pertukaran informasi, aktivitas kesenian rakyat, bahkan menjadi paket
wisata yang ditawarkan. Dalam pemikiran tersebut, pasar tradisional
merupakan aset ekonomi daerah sekaligus perekat hubungan sosial dalam
masyarakat. Dengan demikian, pasar tradisional bukan hanya sekedar ruang,
akan tetapi sebagai lembaga sosial yang terbentuk karena proses interaksi
sosial dan kebutuhan masyarakatnyal0. Pasar tradisional mempunyai fungsi
dan peran yang tidak hanya sebagai tempat perdagangan tetapi juga sebagai
peninggalan kebudayaan yang telah ada sejak zaman dahulu.1?

Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki keunggulan bersaing
alamiah yang tidak dimiliki secara langsung oleh derasnya pasar-pasar
modern!2. Dalam pasar tradisional perputaran ekonomi masyarakat terjadi.
Di pasar tradisional uang beredar dibanyak tangan, tertuju dan tersimpan
dibanyak saku, rantai perpindahannya lebih panjang sehingga kelipatan
perputaran yang panjang itu berdampak pada pergerakan perekonomian
bagi kota dan daerah. Sedangkan pasar modern, semua uang yang
dibelanjakan tersedot pada hanya segelintir penerima yang disebut dengan
kasir dan efeknya bagi perputaran ekonomi lebih pendek, karena itu
sesungguhnya tidak terlalu membawa dampak pada perputaran sektor lain
diluar dirinyal3. Berbeda dengan pasar tradisional yang banyak terdapat
usaha mikro atau UMKM, dimana usaha mikro ini menjadi pilar utama

ekonomi Indonesia dibandingkan dengan skala usaha makro.1#
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Selain daripada itu pasar tradisional memiliki sisi kekeluargaan,
kegotong-royongan antara penjual dan pembeli yang menjadi salah satu
pemandangan yang indah kala berada di pasar dan bahkan ada juga yang
namanya langsung dan itu bisa menjadi hubungan baik dan tak dapat
dipisahkan bagaikan persaudaraan yang erat sekali.l> Tetapi hal demikian
akan terlibas apabila pasar tradisional tidak memiliki strategi untuk bersaing
dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Hal ini disebabkan menjamurnya
pasar-pasar modern di Indonesia yang memungkinkan pasar tradisional
semakin berkurang.l® Sehingga, produk-produk impor akan membanjiri
pasar tradisional dan bersaing dengan produk lokal.1”

Melihat daya saing Indonesia dalam skala mancanegara, merujuk pada
survei Forum Ekonomi Dunia (WEF) tahun 2012, Indonesia menduduki
peringkat ke-50 dari 144 negara yang disurvei. Pada tahun 2011 Indonesia
mengalami penurunan indeks daya saing global, dari posisi ke-46 menjadi
ke-50 pada tahun 2012. Peringkat terbaik Indonesia adalah pada tahun 2010
berada pada urutan ke-44, yang meloncat dari posisi ke-54 dari tahun
sebelumnya. Jika diranking pada level ASEAN, Indonesia berada pada
peringkat ke-5. Indonesia masih kalah dari Singapura, Malaysia, Brunei
Darussalam dan Thailand dan Timor-Leste menempati urutan terakhir ke-
13618, Wakil Presiden Jusuf Kalla mengakui, dalam menghadapi MEA ini,
Indonesia masih memiliki sejumlah kelemahan, antaranya daya saing yang
masih rendah, biokrasi yang belum efisien dan mahalnya energy listrik.1?

Memasuki pasar bebas yang sudah dimulai tahun 2015 lalu, namun,
gejala-gejalanya sudah terlihat sejak tahun 2007, salah satunya yaitu,
penurunan kuantitas pasar tradisional. Berdasarkan data dari Kementerian
Perindusrian (Kemenpeerin) pada tahun 2007 dan Kementrian Perdagangan
(Kemendag) pada tahun 2011 jumlah pasar tradisional di Indonesia
mengalami penurunan cukup drastis dari tahun 2007-2011. Pada tahun
2007, jumlah pasar tradisional di Indonesia mencapai 13.450. Tapi pada
tahun 2011, jumlahnya tinggal 9.950.20 [KAPPI bahwa Pasar tradisional
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berkurang lebih dari tiga ribu selama periode 2007-2011. Pada waktu yang
bersamaan, Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) juga merilis
kenaikan jumlah retail modern yang cukup signifikan tahun 2007-2011.
Kenaikannya hampir delapan ribu retail modern?l. Jadi, pasar tradisional
mengalami penurunan lebih dari tiga ribu, sedangkan pasar modern
mengalami kenaikan sekitar delapan ribu.

Sedangkan pada tahun 2013 data Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukan, pasar modern mengalami peningkatan sebesar 31,4%
sedangkan pasar tradisional mengalami penurunan 81%.22

Jumlah Pasar Tradisional berdasarkan data Badan Pusat Statistik

Tahun Pasar Tradisional /Unit
2016 15.776
2017 15.003
2018 14.000

Bila di lihat trend di atas perkembangan pasar tradisional dari tahun ke
tahun selalu mengalami kemunduran. Kurang lebih ada 1,625 juta pedagang
pasar tradisional terpaksa gulung tikar akibat menjamurnya pasar modern,
minimarket, dan supermarket.23 Menurut Asosiasi Franchise Indonesia, ada
sekitar 400 waralaba asing atau franchise dengan 15.000 gerai yang telah dan
akan segera beroperasi di Indonesia?4. Apabila problem itu dibiarkan seiring
berjalannya waktu pasar tradisional yang merupakan warisan kebudayaan
bangsa ini akan hilang “tertelan zaman”. MEA tidak bisa untuk dihindari, dan
merupakan suatu keniscayaan. Oleh karena itu perlu peran Pemerintah
sangat diperlukan dalam memformulasikan strategi agar pasar tradisional

dapat berdaya saing tinggi.

B. Teori dan Strategis Kompetesi Pasar Tradisional dalam Usaha
Pertumbuhan Ekonomi
Landasan utama penelitian ini adalah al-Qur'an dan as-Sunnah. Fakta
mengenai pasar dan perniagaan telah disebutkan dalam kitab suci,?> dan

mekanisme pasar yang telah dijelaskan dalam Hadits Rasulullah saw?2é.
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Ditambah keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014
tentang Komite Nasional Persiapan Pelaksanaan Masyarakat Ekonomi
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN).27 Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 tentang penataan dan
pembinaan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern?s.
Peraturan Menteri Perdagangan No.53/M-DAG/PER/12/2008 menjelaskan
tentang pasar tradisional.?? Indikator Porter menawarkan diamond model
sebagai piranti analisis sekaligus kerangka dalam membangun konsep untuk
memperkuat daya saing. Indikatornya adalah empat faktor yang
menentukan/National Competitive Advantage (NCA). Empat atribut ini
adalah factor conditions, demand conditions, related and suppurting industries,
firm strategy, strucure and rivalry.30

Konsep daya saing menurut Michael Porter adalah suatu negara
memperoleh keunggulan daya saing jika perusahaan/pasar (yang ada di
negara tersebut) kompetitif. Daya saing suatu negara ditentukan oleh
kemampuan industri/pasar melakukan inovasi dan meningkatkan
kemampuannya. Porter menawarkan diamond model sebagai piranti analisis
sekaligus kerangka dalam membangun konsep untuk memperkuat daya
saing. Dalam perjalanan waktu, diamond model disempurnakan oleh Vietor H.
K Richard. (2007) sebagaimana dikutip dari Maswig (2008) yang
mengembangkan kerangka pemikiran baru dalam upaya membangun daya
saing negara3l. Berbeda dengan Porter yang melihat perusahaan/pasar
sebagai sumber utama daya saing negara, Vietor melihatnya dari perspektif
peran pemerintah. Pandangan Vietor sangat beralasan yang dilatarbelakangi
fakta bahwa pesatnya arus globalisasi, banyak negara yang berjuang untuk
memenangi persaingan untuk mendapatkan teknologi, pasar, keterampilan,
dan investasi. Menurut Vietor, pemerintah tidak dapat lepas tangan,
membiarkan perusahaan/pasar berjuang sendirian.32

Dasar dalam UU Nomor 23 Tahun 201433 mengenai pengembangan

potensi daerah salah satunya potensi tersebut adalah pasar tradisional,
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menyatakan bahwa efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan
daerah perlu ditingkatkan dengan lebih memperhatikan aspek-aspek
hubungan antara Pemerintah Pusat dengan daerah dan antar daerah, potensi
dan keanekaragaman daerah, serta peluang dan tantangan persaingan global
dalam kesatuan sistem penyelenggaraan negara. Letak persoalannya untuk
kondisi Indonesia adalah penguatan pasar tradisional untuk dapat berdaya
saing ekonomi juga dimaksudkan untuk mengantisipasi dan mempersiapkan
Indonesia dalam mengarungi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2020.
Berkompetesi adalah proses hidup (life is competition)34, yang bermaksud
hidup bukanlah suatu perlombaan dimana kita harus selalu menang dengan
cara apapun tetapi hidup adalah bagaimana selalu meningkat dan belajar
untuk menjadi pribadi yang lebih baik dalam menghadapi masa depan.3>

Kompetisi tersebut bukan hanya terjadi di muka bumi bahkan sampai
luar angkasa, star war.3¢ Bahkan seluruh benda-benda alam semesta harus
berkompetisi, berkembang, meluas3’ Sesuai dengan amanat Pembukaan UUD
1945, “Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”3¢. Melihat amanat UUD
di atas, bangsa Indonesia harus memiliki kesadaran yang tinggi akan
pentingnya berkompetisi, dalam artian harus mampu untuk menjadi negara
yang mandiri, tidak bergantung kepada bantuan luar negeri (hutang), dan
meminta baniuan kepada negara-negara lain.

Apabila seluruh elemen bangsa berupa Sumber Daya Manusia yang lebih
dari 200 juta orang agar dikoordinir mengolah Sumber Daya Alam Indonesia
berupa materil, dan juga kekayaan negara Indonesia immaterial berupa
kebudayaan dan termasuk di dalamnya adalah pasar tradisional yang
merupakan salah satu warisan kekayaan Indonesia, dapat dipastikan

Indonesia dapat mandiri dan mampu berkompetisi dengan negara-negara
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lain. Peran pasar tradisional sangat besar dalam perekonomian yang lebih
menggambarkan denyut nadi perekonomian rakyat Indonesia3®. Pasar
tradisional sebagai pondasi dasar ekonomi kerakyatan, sekaligus sebagai
jantungnya ekonomi masyarakat. Kekuatan ekonomi makro bangsa berasal
dari kekuatan mikro yaitu dari masyarakat bawah yang didominasi pasar
tradisional dan menjadi tulang punggung perekonomian negara“°.

Kekuatan mikro ini sangat efektif di dalam menghadapi krisis ekonomi
global. Ini terbukti ketika terjadi krisis ekonomi tahun 1998, pasar
tradisional dapat bertahan menghadapi krisis tersebut karena tidak
bersentuhan langsung dengan dolar AS atau mata uang asing lainnya*!. Dasar
dari perekonomian nasional adalah pasar tradisional, dengan lumpuhnya
ekonomi makro di beberapa tempat tetapi kegiatan perekonomian rakyat
berupa pasar tradisional memberikan kontribusi yang sangat signifikan
terhadap pertumbuh makro ekonomi negara. Pertumbuhan ekonomi yang
dipegang oleh beberapa pengusaha kelas atas saja merupakan pertumbuhan
ekonomi yang imajiner. Tetapi pertumbuhan ekonomi yang melibatkan
masyarakat bawah, merupakan pertumbuhan ekonomi yang real (bottom up).

Oleh karenanya, Pemerintah memiliki peranan yang sangat fundamental
untuk memajukan pasar tradisional, yang selama ini kurang disadari
bahwasannya pasar tradisional jauh memiliki peran lebih mendalam untuk
memajukan roda ekonomi negara. Dengan peran Pemerintah di dalam Pasar
Tradisional, menjadi sandaran kuat bagi Pasar Tradisional untuk
berkompetisi dengan ritel-ritel modern dan juga globalisasi Masyarakat

Ekonomi Asean (MEA).

C. Transformasi dan Sejarah Pasar Tradisional Angso Duo Kota Jambi,
Pasar Tradisional 16 Ilir Kota Palembang dan Pasar Tradisional

Cipulir Jakarta Selatan

Dalam berkompetisi memerlukan strategi. Setiap strategi memiliki

keunikan. Tidak ada suatu strategi kompetisi khususnya dalam usaha
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ekonomi yang paten dan dapat menjadi rumusan yang unggul dan sesuai
dengan semua usaha ekonomi. Karena setiap usaha memiliki kebutuhan,
tujuan dan lingkungan yang berdeda. Oleh karenanya setiap usaha memiliki
strategi yang berbeda dalam memenuhi keperluan sehari-hari. Perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor:
1. Struktur segmentasi pasar.#?
2. Jenis usaha dan produk.43
3. Posisi tempat*4.
4. Adanya kompetitor utama%s.
5. Penetapan harga%®

Beberapa fungsi pasar tradisional yang berhasil penulis rangkum di
antaranya:4’
1. Sebagai perantara untuk menyampaikan barang dan jasa kepada
konsumen.
Distribusi hasil produksi barang atau jasa dengan produktifitas.
Mengorganisir produksi dengan metode produksi yang lebih efisien.
Mengadakan penjatahan setiap barang dan jasa yang tersedia.

Penyediaan barang/jasa untuk masa mendatang.

A

Pasar Tradisional peninggalan yang ada sejak zaman dahulu.48.

Dalam sejarah peradaban manusia semua tidak lepas dari air#°.
Timbulnya peradaban dikarenakan di sana terdapat sumber air yang
melimpah khususnya sungai sebagai wadah munculnya peradaban umat
manusia®?. Sebagai contoh lembah Sungai Nil (Mesir tahun 4000 SM) Afrika,
lembah Sungai Eufrat dan Tigris (Mesopotamia-Irak 3000 SM) Asia Barat,
lembah Sungai Indus dan Sungai Gangga (India 3000 SM) Asia, lembah Sungai
Huang Ho (Kuning) Cina Utara>l. Di tempat aliran-aliran sungai itu tumbuh
pelabuhan-pelabuhan dagang (pasar-pasar) dimana manusia melakukan
transaksi. Begitupun dengan pasar tradisional Angso Duo Kota Jambi, pasar

tradisional 16 Ilir Kota Palembang dan pasar tradisional Cipulir Jakarta
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Selatan, yang cikal bakalnya berasal dari peradaban manusia tepian sungai
dan pelabuhan.

Dalam mentransformasikan pasar tradisional menjadi pasar modern
tanpa menghilangkan ciri khas dari pasar tradisional itu sendiri>2.
Transformasi tersebut haruslah dimulai dari pembangunan infrastruktur
untuk membangun keperluan asas manusia/masyarakat yaitu; tersedianya
air pdam yang melimpah, energy/listrik yang murah dan fasilitas jalan
sebagai urat nadi perekonomian33. Dengan pembangunan infrastruktur yang
dapat mencukupi keperluan asas manusia, dengan otomatis suatu peradaban
akan berkembang pesat. Begitupun dengan pembangunan infrastruktur
pasar tradisional, yang sebelumnya terkesan kumubh, kotor, becek, sanitasi air
yang tidak lancar dan lain sebagainya, kini imej tersebut akan berganti
apabila infrastruktur dibangun dalam memenuhi keperluan asas yang
terdapat di pasar tradisional tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang sangat mendasar di atas, maka
diperlukan adanya pasar tradisional dengan penataan modern khususnya di
Pasar Angso Duo, Pasar 16 Ilir Palembang dan Pasar Cipulir Jakarta Selatan,
juga seluruh pasar tradisional yang berada di seluruh Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) sebagai pasar tradisional yang dapat
mengakomodir keamanan, kebersihan, dan kenyamanan dalam bertransaksi,
sehingga dapat mewujudkan pasar tradisional yang aman, sehat juga
nyaman. Pasar tradisional dengan membawa konsep modern ini juga
diharapkan mampu menyediakan fasilitas-fasilitas perdagangan demi
kelancaran aktifitas perdagangan di kota-kota tersebut.

Pasar modern harus mampu mengatasi pasar tumpah dengan disediakan
tempat luas dibelakang bangunan utama agar tidak mengganggu lalu lintas di
Jalan Raya. Kejadian yang terdapat di Pasar Tradisional Angso Duo adalah
keadaan pasar dimana puluhan pedagang menggunakan fasilitas jalan umum
untuk berjualan, bahkan bukan hanya itu, jalan umum pun yang diberi nama

jalan Sulthan Thaha Saifuddin dijadikan tempat berjualan dan tempat parkir.
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Keadaan ini mengakibatkan kemacetan setiap hari. Mungkin pasar tumpah di
Pulau Jawa hanya terjadi ketika menjelang perayaan hari raya seperti hari
raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha, perayaan tahun baru dan lain sebagainya.
Tetapi di Pasar Angso Duo setiap hari terjadi pasar tumpah dikarenakan
migrasinya para pedagang di dalam pasar ke jalan umum akibat sering
terjadi air pasang Sungai Batanghari.

Begitu juga dengan Pasar Tradisional 16 Ilir, pemandangan pasar tumpah
ruah dimana pedagang kaki lima memenuhi badan, meskipun telah
ditertibkan oleh Polisi Pamong Praja. Pasar tumpah ini banyak mengambil
sebagian badan jalan terutama yang berada di depan pasar. Penampakan
sama juga ditemukan di Jalan Masjid Lama yang tidak kalah carut marutnya
dan menyebabkan lalu lintas terganggu oleh pedangang kali lima yang
menjajakan jualannya di sepanjang jalan tersebut.

Berbeda dengan kondisi Pasar Tradisional Cipulir yang terletak di Jalan
Raya Cileduk, Kelurahan Cipulir, Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta
Selatan. Posisi pasar berada langung di tepi jalan raya, bangunan pasar sudah
semi-modern. Pasar tumpah tidak terjadi di sini, tetapi kemacetan kerap kali
terjadi disebabkan tempat pemberhentian mobil, barang dan orang atau pun
penumpang yang keluar masuk pasar. Selain dari itu, di Pasar Cipulir menjadi
kawasan langganan banjir kiriman berasan dari kawasan Puncak Kabupaten
Bogor melalui Kali Pesanggrahan. Genangan air mencapai 50 centimeter yang
merembes melalui 30 titik rembesan di tepian kali tersebut. Revitalisasi

Pasar Tradisional Cipulir menjadi solusi terbaik.

D. Strategi Pemerintah Kota dan Revitalisasi Pasar Rakyat/Tradisional

dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean

1. Pasar Tradisional Angso Duo
Para pedagang di Pasar Tradisional Angso Duo memilik jenjang
pendidikan yang beragam. Tingkat pendidikan tersebut yang mendominasi

tingkat SMP/sederajat sebanyak 15 orang atau 49,8%, kemudian
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SD/sederajat sebanyak 13 atau 43,3%, SMA/sederajat hanya 2 orang atau
6,9%. Profesi mereka full atau 100% adalah sebagai pedagang dan bukan
pekerja sambilan. Pendapatan sehari-hari lebih mendominasi di atas 500
ribu sampai dengan 1 juta rupiah sejumlah 18 orang, di bawah 500 ribu
hanya 11 orang adalah, dan 1 orang dengan jumlah yang lain.

Status kepemilikan toko/tempat usaha adalah kebanyakan dengan sewa
sebanyak 24 orang, punya sendiri sebanyak 4 orang dan milik pemerintah
sebanyak 2 orang. Para pedagang pun tidak mengetahui jumlah pedangan
yang ada di Pasar Angso Duo, semua hanya perkiraan saja dari 200 sampai
dengan 1000 orang pedagang. Adapun pengetahuan para pedagang di Pasar
Angso Duo tentang persaingan pasar global sebanyak 28 orang tidak
mengetahui tentang adanya persaingan pasar global, atau 93,4% tidak
mengetahui. Hanya 2 orang saja yang mengetahui atau 6,6% saja. Sedangkan
secara khusus ditanya tentang Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 29 orang
menyatakan tidak mengetahui akan hal tersebut atau 96,7% pedagang di
Pasar Angso Duo tidak mengetahui tentang adanya Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA), hanya 1 orang saja yang tahu atau 3,3% yang mengetahui
tentang adanya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).

Dari data mengenai pengetahuan pedagang mengenai Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) yang hanya 1 orang mengetahui atau 3,3% dan yang
tidak mengetahui sebanyak 29 orang atau sebesar 96,7%. Ini berbanding
lurus dengan pengetahuan pedangang tentang/mengenai Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) yang hanya 1 orang mengetahui atau 3,3% dan yang
tidak mengetahui sebanyak 29 orang atau sebesar 96,7%. Begitupun
mengenai pengetahuan para pedagang mengenai kapan diberlakukannya
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) hanya 1 orang yang mengetahui atau
3,3% dan yang tidak mengetahui sebanyak 29 orang atau sebesar 96,7%.
Mengenai tujuan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) para
pedagang pasar 96,7% atau 29 orang tidak mengetahui dan hanya 1 orang

yang mengetahui atau setara dengan 3,3%.
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Mengenai efektifitas pemerintah dalam memberikan informasi mengenai
persaingan perdagangan global dan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
kepada masyarakat khususnya para pedagang di Pasar Angso Duo, sebanyak
28 orang atau 92,9% menyatakan pemerintah belum efektif memberitahukan
mengenai hal tersebut kepada masyarakat khususnya para pedagang, hanya
2 orang atau 7,1% yang menyatakan pemerintah pernah memberitahukan
akan hal tersebut. Kesiapan para pedagang untuk menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) hanya 33% atau 10 orang yang siap untuk
menghadapi hal tersebut, dan 67% atau 20 orang tidak siap untuk bersaing
dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Ketidak siapan para pedangang
mungkin diakibatkan oleh kurangnya penyuluhan, pelatihan atau pun
pembinaan oleh pemerintah kepada para pedagang. Hal ini dinyatakan oleh
22 orang pedagang atau 66% bahwa pemerintah tidak pernah memberikan
pelatihan dan penyuluhan kepada para pedagang mengenai era persaingan
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 8 orang saja atau 37% yang menyatakan
pemerintan sudah pernah memberikan penyuluhan kepada pedagang
masyarakat pasar.

Apakah dengan diterapkannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) akan
mempengaruhi roda ekonomi di Pasar Tradisional Angso Duo? Data yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan ini dari para pedagang pasar adalah
50% atau 15 orang pedagang menjawab berpengaruh sedangkan 15 orang
yang lain atau 50% menjawab tidak berpengaruh. Masukan serta harapan
para pedagang di Pasar Tradisional Angso Duo kepada Pemerintah Kota
Jambi Kkhususnya adalah; Pemerintah agar memperhatikan rakyat dan
pedagang kecil, permodalan agar diberikan dengan cara yang mudah.
Penstabilan harga harus kerap dilakukan agar ekonomi dapat berjalan baik.
Keadilan serta keberpihakan haruslah kepada masyarakat lokal. Penyuluhan
dan pelatihan harus selalu dilakukan agar sumber daya manusia (SDM) para

pedagang dapat meningkat.
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Kata “tradisional” merupakan icon Pasar Tradisional Angso Duo dan
Pasar Tradisional Angso Duo harus dipertahankan. Kata tradisional akan
selalu melekat kepada Pasar Angso Duo meskipun pasar ini telah
bertrasformasi menjadi pasar semi modern dan modern. Kemodernan ini
nampak dengan akan digunakannya digitalisasi di Pasar Tradisional Angso
Duo, seperti; parkir yang akan menggunakan palang otomaris bertiket
berbayar, pencantuman di layar digital harga-harga kebutuhan pokok sehari-
hari serta fluktuasi harganya setiap hari, pengumuman digital baik visual
maupun audio visual, sistem manajerial yang modern, kebersihan, betonisasi
pasar agar tidak becek, kumuh dan baru, dan lain sebagainya, serta peluasan
pasar yang terus berlanjut untuk dapat menampung ribuan pedagang yang
lama dan baru.

Berdasarkan hasil interview mengenai anggaran revitalisasi belum ada,
karena Pasar Tradisional Angso Duo dibangun oleh para pengembang yang
bekerja sama dengan Pemerintah Propinsi Jambi’*. Pembangunan
Tradisional Pasar Angso Duo di atas lahan hibah dari Pemerintah Provinsi
Jambi. Pembangunan pasar dilakukan secara swadana atau melalui
kerjasama dengan swasta. Pembangunan ini dilakukan di atas lahan seluas
8,7 hektar dan dapat menampung kurang lebih 4.897 pedagang. Lahan
tersebut terletak bersebelahan di Pasar Angso Duo lama, di tepi Sungai
Batanghari, Kecamatan Pasar Jambi, Kota Jambi. Sesuai master plan, Pasar
Angso Duo dibangun tiga lantai. Pasar atas 2.433 los, 1.400 kios, 161 lapak
serta 580 tempat pedagang kali lima. Serta dibangun 100 unit ruko dan 233
toko di bagian depan pasar.

Mengenai regulasi revitalisasi pasar tradisional semua sudah terkoneksi
antara Pemerintah Provinsi Jambi dan Pemerintah Pusat maupun kerjasama
dengan pihak swasta. Revitalisasi ini telah dijelaskan dalam Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia tentang Pedoman Pembangunan
dan Pengelolaan Sarana Perdagangan®°. Peraturan Menteri ini bertujuan

untuk memberikan pedoman bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah,
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badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, koperasi atau swasta
dalam melaksanakan pembangunan/revitalisasi dan pengelolaan sarana
perdagangan. Dengan akan rampungnya pembangunan di Pasar Tradisional
Angso Duo yang baru maka kualitas pelayanan dan tata kelola pasar akan
ditingkatkan dibuat maksimal untuk dalam depannya. Kemitraan dan
promosi besar-besaran, memperkenalkan Pasar Tradisional Angso Duo akan
dilakukan dengan menggunakan e-tecnology contoh yang paling nyata adalah
penggunaan Content Management System (CMC) pada e-commerce.

Pemerintah Kota Jambi pun akan memperhatikan dan meningkatkan
komoditi unggulan di Kota dan Provinsi Jambi. Pengolahan komoditas
unggulan ini berasal dari luar Kota Jambi seperti salah satu daerah di
Provinsi Jambi yaitu Kumpeh yang merupakan sebuah Kecamatan di
Kabupaten Muaro Jambi memiliki hasil alam berupa dukuh. Dukuh
merupakan komoditi unggulan dari daerah ini. Masyarakatnya sebagian
besar adalah petani dukuh. Inisiatif serta inovasi dari pemerintah sangat
diperlukan untuk merubah/mengolah hasil alam dukuh ini agar menjadi
produk unggulan di masyarakat Jambi yang berasal dari Kumpeh. Contoh
tempat lain yang memiliki sumber daya alam bagus yaitu daerah Tangkit
Baru yang sudah sejak lama dikenal sebagai sentral nanas dari Jambi,
terdapat juga tugu nanas di daerah ini. Dari sumber daya alam yang ada
sangat kondusif untuk dikembangkan sebagai usaha ekonomi kreatif bagi
masyarakat yang dapat menghasilkan produk unggulan berstandar
internasional, International Organization for Standardization (ISO).
Berstandar Internasional tetapi tetap mempertahankan aspek-aspek
tradisionalnya.

Pemerintah pun tidak akan lepas untuk mengembangkan strategi agar
pasar tradisional dapat bersaing di era perdagangan global dengan cara
meningkatkat kualitas produk lokal untuk dipasarkan di mancanegara, harga
yang dapat bersaing, melayani dengan sepenuh hati, ramah/hamble dan lain

sebagainya. Dengan diterapkannya Masyarakat Ekonomi Asean Pemerintah
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Kota Jambi menyambut positif dan optimis dapat bersaing dengan produk-

produk dari negara lain.

2. Pasar Tradisional 16 Ilir Palembang

Setelah penulis melakukkan observasi dan interview terhadap beberapa
pedagang di Pasar Tradisional 16 Ilir Palembang didapati bahwa para
pedagang memiliki jenjang pendidikan yang bervariasi. Tingkat pendidikan
SMA /sederajat sebanyak 43,2% atau 13 orang, SMP/sederajat 12 orang atau
40%, SD/sederajat 3 orang atau 10%, tidak sekolah 3,3% atau 1 orang dan
diploma 3,3% atau 1 orang. Di salah satu blok Pasar Tradisional 16 Ilir
pedagang dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat adalah yang
mendominasi.  Dalam  status  pekerjaan, yang pure  sebagai
pedagang/wirausaha adalah 18 orang atau 59,9%, sedangkan sebagai
pegawai swasta 11 orang atau 36,6%, serta pekerjaan lain 1 orang atau 3,3%.
Pendapatan perhari yang di bawah 500 ribu rupaiah adalah 28 orang atau
93% dan di atas 500 ribu 6,7%. Status kepemilikan toko mendominasi adalah
hak guna pakai 96,9% dan milik sendiri adalah 3,3% atau 1 orang. Melihat
kepada pengetahuan para pedagang mengenai persaingan pasar global
89,9% tidak mengetahui atau 27 orang, hanya 9,9% atau 3 orang saja
mengetahui tentang adanya persaingan pasar global. Tetapi pengetahuan
pedagang pasar mengenai Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 24 orang
mengetahui atau 80% sedangkan 20% atau 6 orang tidak mengetahui akan
hal tersebut.

Waktu diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 83,3% atau
25 orang orang mengetahui, sedangkan pedagang mengetahui tentang kapan
berlakunya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) hanya 16,7% atau 5 orang.
Tujuan dari Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang mengetahui hanya 6,7%
atau 2 orang, sedangkan tidak mengetahui 28 orang 92,3%. Efektifitas

pemerintah dalam mensosialisasikan informasi tentang Masyarakat Ekonomi
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Asean (MEA) hanya 6,7% atau 2 orang, selebihnya 92,3% pemerintah belum
memberitakan.

Kesiapan para pedagang pasar dalam menghadapi persaingan Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) hanya 23,3% atau 7 orang, sedangkan selebihnya
sebesar 76,7% belum siap dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA). Peran pemerintah berupa pemberian penyuluhan/pelatihan terhadap
pedagang pasar sebanyak 53,3% atau 16 orang belum pernah, sedangkan
46,7% atau 14 orang menyatakan pemerintah sudah mengadakan
pembinaan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) menghadapi
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Tanggapan lain dari masyarakat
mengenai diterapkannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) mempengaruhi
roda perekonomian pasar tradisional, 29 orang atau 96,6% menyatakan
dapat mempengaruhi roda perekonomian sedangkan 3,4% atau 1 orang
menyatakan tidak.

Antisipasi sekaligus strategi para pedagang dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) adalah dengan meningkatkan sumber
daya manusia (SDM), meningkatkan kualitas produk, bersaing harga di pasar
bebas, memperbaiki pelayanan dengan ramah sesuai budaya Indonesia,
berusaha menyesuaikan diri/beradaptasi dengan adanya persaingan global,
meningkatkan produktivitas secara efektif dan efisien, dan terus
meningkatkan kemampuan berbicara, negosiasi serta strategi perdagangan.
Masukan dan kritik bagi pemerintah dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA), untuk lebih menggalakan pelatihan, penyuluhan dan
pendidikan dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) agar dapat
bersaing dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), memberi bantuan modal
dan tempat usaha yang permanen, meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah, serta kebijakan pemerintah yang berpihak kepada

masyarakat lokal dan rakyat kecil.
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3. Pasar Tradisional Cipulir Jakarta Selatan

Observasi dan interview dilakukan dengan para pedagang di Pasar
Tradisional Cipulir. Dan setelah melakukan peninjauan lapangan didapati
bahwasannya jenjang pendidikan para pedagang didominasi oleh lulusan
SMA/sederajat sebanyak 46,6% atu 14 orang, SMP/sederajat 40% atau
setara dengan 12 orang sedangkan yang lulus SD/sederajat 13,4% atau 4
orang. Status pekerjaan para pedagang 100% adalah para wirausahawan,
meraka sebagai owner dari kios atau tempat mereka berniaga bukan sebagai
pegawai, pelajar atau pun hanya sampingan saja. Pendapatan berniaga hari-
hari rata-rata berkisar 500 ribu sekitar 80% atau 24 orang, berpendapatan
rata-rata di atas 500 ribu adalah 16,7% atau sebanyak 5 orang dan
berpendapatan 1 juta perhari sebanyak 3,3% atau 1 orang.

Status kepemilikan toko atau lahan, sebanyak 15 orang atau 50%,
sedangkan berstatus masih sewa sebanyak 33% atau 10 orang, masih milik
pemerintah sebanyak 17%, untuk hak guna pakai tidak. Pengetahuan serta
wawasan mengenai persaingan global kebanyakan mengetahui tentang hal
itu sebanyak 86,6% atau 26 orang, sedangkan yang tidak mengetahui
sebanyak 13,4% atau 4 orang. Begitu juga tentang Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) mayoritas dari pembeli mengetahui akan hal tersebut sebanyak
56,6% atau 23 orang sedangkan yang tidak mengetahui sebanyak 23,4% atau
7 orang. Pengetahuan para pedagang mengenai waktu dimulainya
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) sebanyak 17 orang atau 56,6%
mengetahui, dan sebanyak 13 orang tidak mengetahui atau 43,4%. Mengenai
tujuan dari Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) sebanyak 17 orang atau
56,7% mengetahi, sedangkan hanya 43,3% orang atau 13 orang.

Mengenai efektifitas pemerintah dalam menginformasikan tentana
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) ke masyarakat pasar sebanyak 70%
masyarakat menyatakan  pemerintah  sudah efektif di dalam
menginformasikan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) ini, 7 orang atau

26,7% menyatakan belum memberitakan, dan hanya 1 orang yang
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berpendapat lain atau 3,3%. Kesiapan masyarakat pasar dalam menghadapai
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) sebanyak 90% masyarakat siap dalam
menghadapi masuknya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), tidak siap hanya
6,7% dan lain-lain 3,3% atau hanya 1 orang. Penyuluhan dan pelatihan
mengenai Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) kepada masyarakat pasar
menyatakan 19 orang atau 63,4% sudah pernah mengikuti penyuluhan
tersebut, 9 orang atau 30% belum pernah, dan lain-lain hanya 6,6% atau 2
orang. Berpengaruh tidaknya diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) terhadap roda perekonomian pasar tradisional 23 orang menyatakan
berpengaruh atau 76,7%, 5 orang menyatakan tidak berpengaruh atau 16,7%
dan 2 orang menyatakan lain atau 6,6%.

Untuk mengantisipasi terhadap datangnya Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) para pedagang akan memperbaiki kualitas dagangannya, bekerjasama
menggunakan produk lokal, harup mempersiapkan diri dalam meningkatkan
SDM maupun produk yang dihasilkan agar dapat bersaing, mengikuti
pelatihan-pelatihan dan penyuluhan yang diadakan oleh pemerintah daerah
setempat, berusaha untuk dapat cepat beradaptasi dengan baik terhadap
perubahan global, memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan dan
konsumen, berusaha untuk menjadi pedagang yang cerdas, memperluas
kegiatan perekonomian dengan bekerjasama dengan semua pihak,
meningkatkan kualitas dalam setiap sektor usaha, harus banyak belajar
dalam meningkatkan kualitas SDM, meningkatkan kualitas produk dan jasa
dari segi standar SNI, dan memahami keinginan pasar dalam setiap segi
apapun.

Strategi para pedagang dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA); Meningkatkan seluruh infrastruktur yang ada atau revitalisasi pasar
tradisional, memberikan pelayanan terbaik pembeli, memberi kepercayaan
kepada konsumen, sopan dan ramah dengan pelanggan agar tetap berbelanja
menjadi pelanggan setia, memperbaiki kwalitas yang ada, memberikan yang

terbaik untuk para pelanggan, kualitas dan kuantitas produk untuk terus
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diperbaiki, lebih kreatif dan inovatif lagi dalam mengembangkan produk agar
mampu bersaing dalam era global, berani mengambil resiko yang ada, harus
mampu bersaing baik dari segi SDM maupun produk dan menjual barang
disesuaikan dengan permintaan pasar.

Saran serta masukan bagi pemerintah daerah dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi Asean disampaikan oleh para pedagang adalah
diharapakan pemerintah agar lebih memperhatikan lagi dan meningkatkan
kemampuan para pedagang mikro kecil dan menengah UMKM, diharapkan
pemerintah untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan
memberikan bantuan usaha kepada para pedagang, hentikan impor agar
produk dalam negeri berkembang pesar, kebijakan pemerintah untuk lebih
adil lagi berpihak kepada rakyat, memberikan sasaran bantuan yang tepat
kepada masyarakat, mensosialisasikan dengan luas program-program
pemerintah kepada masyarakat, mewujudkan Kkesejahteraan ekonomi,
mempertahankan tingkat harga yang stabil, memberikan binaan penyuluhan
dan pelatihan kepada masyarakat agar SDM dapat meningkat, negara harus
kuat untuk mendorong kegiatan usaha yang ada di Indonesia agar siap
bersaing.

Di samping itu peran pemerintah selalu memantau kembali patokan
harga yang sesuai di masyarakat, pemerintah memiliki konsistensi
melindungi pasar domestik dan mencegah masuknya barang impor
seludupan, lebih matang lagi dalam menghadapi pasar global yang meliputi
setiap sektor usaha, lebih mengembangkan kawasan pasar bebas, lebih teliti
lagi dalam mensotir barang agar kwalitas terjamin dengan demikian barang
domestik Indonesia mampu bersaing di pasar internasional, pemerintah
lebih intens dalam mensosialisasikan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) agar
masyarakat dapat lebih siap dalam menghadapi persaingan tersebut.

Dalam kondisi Pasar Tradisional Angso Duo tidak kalah semrautnya
diakibatkan para Pengusaha Kecil Mandiri (PKM) yang berjualan lapak di

badan jalan sehingga tidak heran apabila kemacetan sering terjadi.
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Pemerintah Kota Jambi akan terus berupaya untuk menertibkan PKM ini agar
jalan yang saat ini dipakai untuk berjualan para PKM, dapat difungsikan
kembali sebagai jalan umum ketika Pasar Tradisional Angso Duo telah selesai
direvitalisasi. Suasana Pasar Tradisional 16 Ilir pun tidak kalah semrawutnya
dengan PKM yang berjualan di depan pasar yang banyak memakan jalan,
akhirnya kemacetanpun sering terjadi. Satpol PP sering menertibkan mereka,
tetapi ketika telah ditertibkan mereka kembali berjualan sebagaimana biasa.
Sedangkan di Pasar Tradisional Cipulir suasana PKM berada di dalam pasar
tidak berada di jalan utama, maka tidak heran apabila didapati PKM
berjualan di lorong-lorong pasar, sedangkan jalan utama steril dari para
PKM.

Pembinaan harus terus dilakukan terhadap para PKM dan pedagang
pasar, karena berdasarkan penelitian saingan utama para pedagang
tradisional adalah PKM. Agar tidak terjadi kesemrautan, dan menghindari
persaingan antara pasar tradisional dengan PKM dan terjadi ketertiban.
Hendaknya Pemerintah Kota melakukan zonasi bagi PKM agar mereka diberi
lahan untuk berniaga di tempat lain. Jadi ada solusi dari Pemerintah Kota
untuk PKM tidak hanya merazia mereka dengan mengerahkan Satpol PP,
mereka pun punya hak yang sama untuk berniaga. Pemerintah Kota
khususnya SKPD yang bertugas memiliki wewenang khusus menangani
pembinaan pedagang pasar tradisional dan PKM yaitu Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dan pasar. Dengan demikian akan terjadi perpindahan konsumen pasar
tradisional beralih ke pasar modern yang berakibat berkurangnya
pendapatan pedagang tradisional. Apabila sudah begini akan susah untuk
pasar tradisional bersaing dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) apalagi
era global.

Melihat hasil observasi, kuesioner, dan interview terhadap para pedagang
Pasar Tradisional Angso Duo Kota Jambi, 16 Ilir, dan Cipulir Jakarta Selatan,

juga pemerintah Kota Jambi, Kota Palembang dan Kota Jakarta Selatan, serta
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para pembeli di pasar tradisional tiap daerah didapati bahwasannya
revitalisasi pasar tradisional dan pembangunan Sumber Daya Manusia
adalah langkah paling baik untuk menghadapai Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) 2020. Salah satu program Presiden Republik Indonesia Ir. H. Joko
Widodo adalah merevitalisasi 5000 pasar tradisional untuk periode 2014-
2019. Langkah ini sangat efektif dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) 2020 yang diperkirakan akan luar biasa, karena dalam Asean
Free Tread Area (AFTA) kenyataannya Indonesia terbanjiri oleh produk-
produk luar negeri khususnya produk China. Oleh karena itu pemerintah
memiliki peranan sangat urgen dalam menyambut Masyarakat Ekonomi
Asean yang memiliki dampak besar khususnya terhadap pasar tradisional
yang merupakan tempat berkumpulnya pelaku usaha kecil menengah
(UMKM) sebagai soko guru terhadap perekonomian nasional.

Tugas pemerintah tidaklah ringan untuk membangun Sumber Daya
Manusia dan juga infrastruktur baik fisik maupun mental. Pembangunan
infrastruktur khususnya dalam merevitalisasi pasar tradisional dan
pemenuhan keperluan asas masyarakat (jalan, energi listrik dan air) adalah
yang utama sebagai pendukung utama perekonomian dalam membangun
Sumber Daya Manusia (SDM) dan peningkatan produk-produk dalam negeri.
Dengan adanya pembangunan infrastruktur akan dapat meningkatkan
kemampuan dalam mengolah potensi daerah khususnya pasar tradisional
sebagai basis berkumpulnya mikro kecil dalam memasarkan produk-produk
unggulan yang dihasilkan oleh alam baik berupa hasil pertanian, perkebuhan
maupun home industry berupa produk yang berbasis Sumber Daya Manusia
lokal yang prospektif, kreatif, inovatis serta berdaya saing baik lokal maupun
internasional.

Peran Pemerintah sangat besar dalam membangun mindset dengan
merevitalisasi pasar tradisional dan pembangunan kualitas Manusia
merupakan program strategi dalam menghadapi sekaligus mengantisipasi

Masyarakat Ekonom Asean, karena sasaran revitalisasi dan pembangunan ini

Kontekstualita, Vol. 33, No. 1, 2018 112



STRATEGI ADAPTASI PASAR TRADISIONAL DALAM MENGHADAPI ANCAMAN
EKONOMI MASYARAKAT EKONOMI ASEAN DI INDONESIA

adalah pemberdayaan para usahawan mikro yang tumbuh di daerah pasar
dan belum memiliki fasilitas memadai, layak, sehat, bersih dan nyaman
dalam bertransaksi. Revitalisasi pasar tradisional lebih menekankan kepada
pembangunan fisik. Akibatnya banyak pasar tradisional yang telah
direnovasi, selama beberapa tahun kembali semrawut, kumuh dan kotor
seperti tidak pernah dilakukan renovasi atau revitalisasi. Para petugas pasar
beralasan kurang dan terbatasnya anggaran daerah. Semua itu terjadi karena
pembangunan pasar masih menyentuh bangunan fisik belum menyentuh
kepada ruh, berupa manajerial yang baik ditambah aktivitas pemeliharan
bangunan fisik pasar.

Setelah melakukan interview terhadap para pedagang dan Pemerintah
Kota Dinas Perdagangan dan Industri bahwa strategi zonasi di Pasar Angso
Dou, Pasar Tradisional 16 Ilir dan Pasar Tradisional Cipulir menjadi bagian
pengelolaan pasar dan Pedagang Kaki Lima, Pemerintah Kota telah
melakukan pemberdayaan kepada pedagang dan pengelola pasar dengan
memberikan bimbingan, pelatihan dan penyuluhan, untuk selalu menjaga
kebersihan, ketertiban pasar, penataan dagangan, cara berdagang yang baik,
cara melayani costumer ketika berbelanja agar mereka datang kembali
berbelanja dan tidak lepas program pemerintah memberikan penyuluhan
terhadap persaingan global yang tengah terjadi.

Revitalisasi pasar yang dilakukan tidak hanya dilakukan oleh Pemerintah
Daerah tetapi ada peran swasta yang ikut berkecimpung. Seperti
pembangunan pasar tradisional Angso Duo yang pembangunannya
melibatkan pihak swasta. Pihak swasta bertindak sebagai pengembang yang
bermitra dengan Pemerintah Kota. Pihak pengembang dapat menjual kios-
kios di lokasi yang telah direvitalisasi dan pihak Pemerintah Kota memiliki
peran sebagai pengelola pasar setelah direvitalisasi. Hasil observasi terhadap
beberapa pedagang pasar, mereka mengeluhkan dengan mahalnya harga kios
di pasar yang baru direvitalisasi, dan Pasar Tradisional Angso Duo

merupakan pasar tradisional terbesar di Asia Tenggara. Begitupun Pasar
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Tradisional 16 Ilir dan Pasar Cipulir yang sangat ramai dan padat.
Pembangunan pasar yang besar dan megah dilakukan atas kolaborasi antara
Pemerintah Kota dengan swasta dimaksudkan agar pasar tersebut dapat
terus berkembang, hal ini mengingat banyak pasar-pasar modern yang juga
berdekatan dengan pasar tradisional. Seperti di Pasar Angso Duo berdekatan
dengan Ramayana dan Matahari disekitarnya, di Pasar Cipulir berdekatan
dengan ITC begitupun dengan Pasar Tradisional 16 Ilir berdekatan dengan
pasar ritel modern.

Catatan penulis mendapatkan bahwa Pasar Tradisional Angso Duo lama
pun akan segera direvitalisasi mengingat pasar ini berada di tempat strategis,
memiliki nilai sejarah tinggi, berada di jalur lintas air Sungai Batanghari.
Begitupun Pasar Tradisional Cipulir yang sedang dilakukan renovasi dalam
rangka mengatasi banjil diakibatkan luapan air Sungai Pasanggrahan.
Sedangkan Pasar Tradisional 16 Ilir sedang melakukan penertiban terhadap
membludaknya pedagang kaki lima (PKL) yang selalu memakan badan jalan

sehingga kenyamanan pengunjung banyak terganggu.

E. Simpulan

Strategi adaptasi pasar tradisional dalam menghadapi ancaman ekonomi,
Masyarakat Ekonomi Asean adalah melestarikan pasar tradisional atau yang
lebih dikenal pasar rakyat merupakan warisan budaya bangsa yang
dilestarikan yang dijadikan basis soko guru perekonomian bangsa, dan
menjadikan pasar tradisional lebih tahan terhadap krisis, dengan keharusan
peningkatan tata kelola pasar, transparansi dalam penggunaan dana retribusi
pasar dan mengarahkan pasar tradisional dengan tujuan bersaing dengan
pasar modern. Langkah strategi pemerintah dalam mengadaptasi pasar
tradisional adalah membuat stakeholder pemangku kebijakan yang pro
rakyat Indonesia dengan cara merevitalisasi pasar tradisional yaitu fisik yang
dibarengi dengan pembangunan sumber daya manusia non fisik,

merevitalisasi pasar diikuti dengan sistem manajemen yang baik. Adapun
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yang menajadi Peran Pemerintah Kota dalam mengembangkan potensi
daerah khususnya pasar tradisional Angso Duo, Pasar Tradisional 16 Ilir dan
Pasar Tradisional Cipulir adalah diantaranya pemerintah merevitalisasi
Pasar Tradisional Angso Duo, Pasar Tradisional 16 Ilir dan Pasar Tradisional
Cipulir dan yang paling penting pemerintah hendaklah menaikan taraf pasar
tradisional sesuai standar International Organization for Standardization

(1S0).
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